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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar mahasiswa Program Studi 
PGSD dalam memahami dan menyelesaikan materi geometri. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa kelas A stambuk 2023 yang telah menempuh mata kuliah geometri dasar. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data melalui kuesioner terbuka, observasi, dan tes terstruktur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan konseptual dalam membedakan 
sifat-sifat bangun datar dan ruang, serta dalam memahami hubungan antar konsep 
geometri. Selain itu, ditemukan kesulitan prosedural yang mencakup pemilihan rumus, 
langkah penyelesaian, dan penalaran spasial. Faktor penyebab utama kesulitan meliputi 
rendahnya kemampuan visualisasi spasial, lemahnya pemahaman konsep prasyarat, 
sikap negatif terhadap matematika, metode pembelajaran konvensional, serta minimnya 
pengalaman konkret. Penelitian ini merekomendasikan pendekatan pembelajaran 
berbasis teori van Hiele, penggunaan media visual interaktif, dan pembelajaran 
diferensiasi berbasis diagnostik untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 
geometri. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan matematika di tingkat perguruan 
tinggi. 
Kata Kunci: Kesulitan belajar, geometri, mahasiswa PGSD, visualisasi spasial, 
pembelajaran matematika 
 
Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu bidang keilmuan fundamental yang memiliki peran 
penting dalam berbagai aspek pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Sebagai calon 
guru sekolah dasar, mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 
diharapkan memiliki kompetensi yang memadai dalam matematika, khususnya pada 
materi geometri. Geometri sebagai bagian integral dari matematika memiliki 
kompleksitas tersendiri yang sering menjadi tantangan bagi mahasiswa PGSD. 
Berdasarkan observasi awal dan hasil belajar mahasiswa PGSD Kelas A stambuk 2023, 
teridentifikasi beberapa kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep 
geometri. Kesulitan ini mencakup pemahaman terhadap terminologi geometri, 
visualisasi bentuk geometris, penerapan rumus-rumus geometri, hingga kemampuan 
penalaran spasial. Fenomena ini sangat memprihatinkan mengingat sebagai calon guru 
sekolah dasar, mahasiswa PGSD akan bertanggung jawab mengajarkan konsep-konsep 
geometri dasar kepada siswa sekolah dasar. 
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Kesulitan belajar matematika merupakan kondisi dimana seorang individu mengalami 
hambatan dalam memahami, memproses, dan menerapkan konsep-konsep matematika 
(Abdurrahman, 2012). Pada konteks geometri, kesulitan ini dapat berupa kesulitan 
konseptual, kesulitan prosedural, dan kesulitan dalam pemecahan masalah geometri 
(Özerem, 2012). 
Teori van Hiele menjelaskan bahwa pemahaman geometri berkembang secara hierarkis 
dari tingkat visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi formal, hingga rigor 
(Crowley, 1987). Mahasiswa PGSD diharapkan mampu mencapai minimal level 
analisis untuk dapat mengajarkan geometri dengan efektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kesulitan mahasiswa PGSD dalam 
memahami konsep dasar geometri, (2) menganalisis kesulitan mahasiswa PGSD dalam 
penerapan rumus geometri untuk pemecahan masalah, dan (3) mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar geometri mahasiswa PGSD. 
 
Metode Penelitian / Pelaksanaan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang kesulitan belajar geometri yang dialami mahasiswa 
melalui eksplorasi pengalaman dan persepsi mereka. 
A. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah mahasiswa PGSD kelas A stambuk 2023 Universitas Katolik 
Santo Thomas Medan yang berjumlah 10 orang, terdiri dari 7 mahasiswa perempuan 
dan 3 mahasiswa laki-laki. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling 
dengan kriteria: (1) mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah Konsep Dasar 
Matematika dengan materi geometri, (2) kesediaan berpartisipasi dalam penelitian, dan 
(3) representasi tingkat kemampuan yang beragam. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan: 

1. Observasi pembelajaran - untuk mengamati aktivitas belajar mahasiswa 
dalam pembelajaran geometri 

2. Tes langsung - untuk mengidentifikasi kesulitan belajar geometri secara 
spesifik 

3. Dokumentasi - untuk mendukung data primer yang telah dikumpulkan 
C. Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis konten kualitatif dengan tahapan: 

1. Reduksi data - seleksi dan kategorisasi data yang relevan 
2. Penyajian data - organisasi data berdasarkan fokus penelitian 
3. Penarikan kesimpulan - interpretasi temuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian 
 
 



 

D. Keabsahan Data 
Keabsahan data dipastikan melalui triangulasi sumber, member checking, dan peer 
debriefing untuk memastikan kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 
konfirmabilitas hasil penelitian. 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 10 mahasiswa PGSD kelas A stambuk 2023 yang dipilih 
dari total 38 mahasiswa. Subjek penelitian memiliki latar belakang pendidikan yang 
beragam, mencakup lulusan SMA/SMK dari berbagai jurusan. Pengumpulan data 
dilakukan selama 3 bulan dengan fokus pada pengamatan langsung aktivitas belajar dan 
evaluasi kemampuan geometri. 
B. Kesulitan Konseptual dalam Memahami Sifat-Sifat Bangun Geometri 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7 dari 10 mahasiswa (70%) mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep dasar geometri. Kesulitan ini meliputi: 

a) Kesulitan Mengidentifikasi Sifat Bangun Datar 
• 6 mahasiswa kesulitan membedakan persegi dan persegi panjang berdasarkan 

sifat sisi dan sudut 
• 8 mahasiswa mengalami kebingungan dalam menentukan sifat trapesium dan 

jajar genjang 
• 5 mahasiswa tidak mampu menjelaskan hubungan keliling dan luas bangun 

datar 
b) Kesulitan Memahami Bangun Ruang 
• 9 mahasiswa kesulitan memvisualisasikan bentuk tiga dimensi dari jaring-jaring 
• 7 mahasiswa tidak mampu menghitung volume dan luas permukaan bangun 

ruang 
• 6 mahasiswa kesulitan membedakan prisma dan limas berdasarkan karakteristik 

geometris 
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih berada pada level visualisasi dan 
belum mencapai level analisis menurut teori van Hiele. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Clements & Battista (1992) yang menyatakan bahwa pada level visualisasi, 
siswa hanya mengenali bentuk berdasarkan penampilan visual secara keseluruhan. 
C. Kesulitan Prosedural dalam Penyelesaian Masalah Geometri 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 8 dari 10 mahasiswa (80%) mengalami 
kesulitan dalam aspek prosedural. Kesulitan ini mencakup: 

a) Kesulitan Penggunaan Rumus 
• 7 mahasiswa salah memilih rumus untuk menghitung luas dan keliling 
• 6 mahasiswa mengalami kesalahan substitusi nilai ke dalam rumus 
• 8 mahasiswa kesulitan konversi satuan pengukuran 

 



 

b) Kesulitan Langkah-Langkah Penyelesaian 
• 9 mahasiswa tidak mampu menyusun langkah sistematis penyelesaian soal 
• 5 mahasiswa sering melakukan kesalahan komputasi dasar 
• 7 mahasiswa kesulitan menginterpretasikan hasil perhitungan 

c) Kesulitan Penalaran Spasial 
• 8 mahasiswa kesulitan membayangkan rotasi dan refleksi objek geometri 
• 6 mahasiswa tidak mampu menggambar bangun geometri dengan proporsi tepat 
• 7 mahasiswa kesulitan memahami hubungan posisi antar objek dalam ruang 

Temuan ini mengkonfirmasi penelitian Hiebert & Lefevre (1986) bahwa pengetahuan 
prosedural yang efektif harus dibangun di atas fondasi pemahaman konseptual yang 
kuat. Kesulitan prosedural menunjukkan bahwa mahasiswa menghafalkan prosedur 
tanpa memahami makna di balik setiap langkah. 
D. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Geometri 
Penelitian mengidentifikasi beberapa faktor penyebab kesulitan belajar geometri: 

a) Faktor Internal: 
1. Kemampuan Spasial Rendah - 8 mahasiswa menunjukkan kemampuan 

visualisasi spasial lemah 
2. Pemahaman Konsep Prasyarat - 7 mahasiswa memiliki pemahaman lemah 

terhadap konsep matematika dasar 
3. Sikap Negatif - 6 mahasiswa mengungkapkan rasa takut dan tidak percaya diri 

b) Faktor Eksternal: 
1. Metode Pembelajaran - pembelajaran masih konvensional dan kurang 

menggunakan media visual 
2. Kurangnya Pengalaman Konkret - minimnya penggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran 
3. Beban Kognitif - penyajian materi terlalu abstrak tanpa tahapan bertahap 

c) Faktor Kontekstual: 
1. Latar Belakang Pendidikan - 4 mahasiswa menunjukkan fondasi matematika 

dasar yang lemah 
2. Motivasi Belajar - 5 mahasiswa menunjukkan motivasi rendah dalam geometri 
3. Pola Belajar - kurangnya inisiatif bertanya dan berdiskusi 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Battista (2007) yang menekankan pentingnya 
kemampuan visualisasi spasial dalam pembelajaran geometri. Rendahnya kemampuan 
spasial dapat disebabkan kurangnya pengalaman manipulasi objek tiga dimensi sejak 
pendidikan dasar. 
 
 
 



 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PGSD kelas A 
stambuk 2023 mengalami kesulitan signifikan dalam pembelajaran geometri yang 
meliputi tiga aspek utama: 

1. Kesulitan konseptual dialami 70% mahasiswa dalam memahami sifat-sifat 
bangun geometri, menunjukkan pemahaman yang masih pada level visualisasi 
dan belum mencapai level analisis menurut teori van Hiele. 

2. Kesulitan prosedural dialami 80% mahasiswa dalam penyelesaian masalah 
geometri, mencakup kesalahan pemilihan rumus, substitusi nilai, dan langkah-
langkah penyelesaian yang tidak sistematis. 

3. Faktor penyebab kesulitan meliputi faktor internal (kemampuan spasial 
rendah, pemahaman konsep prasyarat lemah, sikap negatif), faktor eksternal 
(metode pembelajaran konvensional, kurangnya pengalaman konkret), dan 
faktor kontekstual (latar belakang pendidikan, motivasi rendah). 

Rekomendasi 
1. Bagi Dosen: Menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis level van Hiele, 

mengintegrasikan media visual dan teknologi, serta mengembangkan 
assessment diagnostik untuk pembelajaran yang diferensiasi. 

2. Bagi Institusi: Menyediakan fasilitas laboratorium matematika, 
mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan kemampuan spasial, dan 
menyelenggarakan workshop untuk dosen. 

3. Bagi Penelitian Lanjutan: Mengembangkan instrumen assessment yang 
komprehensif, meneliti efektivitas berbagai pendekatan pembelajaran, dan 
mengembangkan model pembelajaran geometri spesifik untuk mahasiswa 
PGSD. 
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